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ABSTRAK 
Psikologi   Islam   adalah   ilmu   yang   berbicara   tentang   manusia, terutama    kepribadian    manusia    yang    bersifat    filsafat,    teori, metodologi   dan   pendekatan   problem   dengan   didasari   sumber formal Islam (Al-Qur’an dan Hadist), akal, indera dan intuisi. Psikolog Islam muncul sebagai hasil dari kritik atas aliran psikologi moderen yang berbeda dengan syariat Islam yang berkembang melalui berbagai upaya para ulama. Tulisan ini bermaksud untuk menjelaskan berbagai metode-metode yangt dipergunakan dalam upaya untuk perumusan dan penelitian psikologi Islami. Metode yang digunakan berupa Metode studi literatur atau pendekatan kepustakaan (library research), sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan menelaah beberapa jurnal, buku, ataupun dokumen-dokumen (baik secara cetak ataupun elektronik) serta sumber data dan atau informaasi lainnya yang relevan dengan kajian. Dalam artikel ini menghasilkan rincian dan penjelasan berbagai definisi, fase, dan sumber-sumber literasi dari tokoh yang ada hubungan dengan fase-fase perkembangan psikologi Islam. Menurut penulis. Pada artikel Ini juga ada eksplanasi dan analisis fase-fase perkembangan psikologi Islam secara psikologis maupun secara agama. Dan berdasakan artikel ini ada kesimpulan yang akan dijelaskan pada artikel ini yang akan didapat pengetahuan yang akan bisa berguna kedepannya. 
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ABSTRACT 
Islamic psychology is a science that talks about humans, especially the human personality, which is a philosophical, theoretical, methodological, and problem-solving approach based on formal Islamic sources (Al-Qur'an and Hadith), reason, senses, and intuition. Islamic psychologists emerged as a result of a critique of the flow of modern psychology that is different from Islamic law that developed through the efforts of the scholars. This paper intends to explain the various methods used in an effort to formulate and research Islamic psychology. The method used is in the form of a literature study method or library research approach, while data collection is carried out by reviewing several journals, books, or documents (either printed or electronically) as well as other sources of data and or information relevant to the study. This article provides details and explanations of various definitions, phases, and sources of literacy from figures who are related to the phases of the development of Islamic psychology. According to the author, This article also explains and analyzes the stages of development of Islamic psychology, both psychologically and religiously. And based on this article, there is a conclusion that will be explained in this article that will gain knowledge that will be useful in the future. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan ini semakin berkembang pesat. Terutama perihal psikologi, para tokoh Islam ataupun tokoh asal Barat sangat semangat dalam memperjuangkan ilmu psikologi buat mewujudkan psikologi menjadi ilmu yang independen. Pada konsep Islam, kaum Muslim dalam memperjuangkan ajaran agama Islam bisa melahirkan psikologi Islam sebagai cabang ilmu baru dari ilmu psikologi. Psikologi Islam timbul sebab adanya pengaruh berasal psikologi Barat yg mendorong kaum Muslim buat mewujudkan psikologi yang berlandaskan ajaran agama Islam.  
Walaupun terbentuknya Psikologi Islam karena adanya perkembangan psikologi di Barat yaitu Psikologi Barat kontemporer, itu bukan persoalan, karena Bila di dunia ini tidak terdapat keterkaitan atau korelasi maka tidak akan ada proses. Jadi terbentuknya Psikologi Islam melalui proses asimilasi atau pembauran menggunakan pemilahan serta pemilihan dari Psikologi Barat kontemporer memakai konsep-konsep sesuai agama Islam buat mencapai kedamaian dunia serta akhirat. 
Psikologi identik menggunakan manusia, maka berasal itu dalam Psikologi Islam 	insan 	menjadi subjek yang berhubungan dengan alam menjadi objek dan pada antara keduanya ada keterkaitan menggunakan yang Maha Subjek serta yg Maha Objek yaitu dewa, Allah SWT.


	Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan 	penelitian menurut Arikunto [2006:26]. Metode penelitian adalah cara yang digunakan 	oleh peneliti dalam memperoleh dan mengolah data penelitian.
Berdasarkan 	jurnal 	karya 	tulis ilmiah berjudul “FASE-FASE PERKEMBANGAN 	PSIKOLOGI ISLAM” yang ditulis oleh Fuad Nashori kami melakukan dengan metode secara deskriptif. 
Metode deskriptif tersebut menurut Tika [2005:4] adalah penelitian yang lebih mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana mestinya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun kadang-kadang diberi interprestasi dan analisis. Penelitian deskriptif perlu memanfaatkan ataupun menciptakan konsep-konsep ilmiah, sekaligus berfungsi dalam mengadakan suatu spesifikasi mengenai gejala gejala fisik maupun sosial yang dipersoalkan.
 
Pembahasan 
Simposium lntemasional tentang Psikologi dan Islam (International Symposium on Psychology and Islam) tahun 1978 adalah upaya internasional pertama untuk melihat keterkaitan Islam dan psikologi. Simposium ini diselenggarakan di Universitas Riyadh, Arab Saudi. Semenjak saat itu pembicaraan keterkaitan psikologi dan Islam merebak ke berbagai belahan dunia, terutama negaranegara Islam. Di kalangan ilmuwan Muslim semakin menguat kesadaran baru bahwa perlu ada kehati-hatian dalam mempelajari psikologi Barat modern. Lebih dari itu, ada upaya-upaya yang lebih progresif di kalangan ilmuwan Muslim, yaitu dengan melahirkan dan mengembangkan suatu psikologi yang berideologi dan didasarkan Islam. Upaya itu diarahkan untuk menghasilkan psikologi lslami. Upayaupaya untuk menghasilkan psikologi Islam pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam empat fase perkembangan, yaitu fase terpesona, fase kritik, fase perumusan, fase perumusan dan pengembangan, dan fase penerapan.  
 
 
1. Fase Terpesona 
Pada fase ini terdapat upaya-upaya dari Ilmuwan Muslim untuk memanfaatkan psikologi modern untuk menjelaskan berbagai fenomena umat atau ajaran Islam. Ilmuwan Muslim meyakini sepenuhnya psikologi moderen benar benar 	dapat menjelaskan secara ilmiah kondisi umat atau ajaran Islam. Mereka meyakini bahwa psikologi telah dirumuskan kolega-kolega mereka di Eropa dan Amerika sebagai kebenaran universal. Mereka memakai teori-teori psikologi modern sebagai pisau analisis utuk membedah berbagai fenomena umat Islam dan dari sana mereka mencoba menawarkan berbagai solusi yang biasa ditawarkan ahli-ahli psikologi. Namun karena begitu terpesonanya dengan pandangan-pandangan psikologi Barat modern, ada kecenderungan untuk menyesuaikan konsep-konsep Islam dengan konsep psikologi modern. Sebagai contoh, karena sangat terpesona oleh teori reflek terkondisi dari behaviorisme, maka Doktor Faiz Al-Hajj dalam disertasi doktornya di Universitas Paris, mencoba mencari-cari beberapa pemikiran AlGhazali yang sesuai  dengan teori refleks terkondisi itu. Disertasi ini, walau tak dipublikasikan dalam bentuk buku, abstraknya sempat disampaikan dalam Simposium Internasional tentang Psikologi dan Islam di Universitas Riyadh. 
Contoh lain, karena sangat mengagumi pandangan Freud tentang bagaimana perkembangan keagamaan seorang anak, maka Profesor Mustafa Zewar mengungkapkan pandanganpandangannya yang didasarkan pada psikoanalisis. Zewar menuturkan: “Tidak diragukan lagi bahwa psikoanalisis dengan caranya yang jelasmengungkapkan sumber perasaan keagamaan dan perkembangan kehidupan beragama dalam diri manusia. Di sini anak membayangkan ayahnya, dan memandangnya sebagai tokoh yang paling kuat dan mengetahui segala sesuatu. Namun ketika telah melewati tahap Oedipa.l yang terkenal itu, anak mulai menemukan kelemahan-kelemahan ayahnya. Tidak ada cara lain baginya untuk memindahkan kuafitas tokoh yang serba tahu dan kuat kecuali kepada makhluk yang mempunyai tingkatan yang lebih tinggi. Dan ini adalah Tuhan.” (Malik B. Sadri, 1996a).  
Dalam fase ini psikologi lslam sama sekali belum menemukan bentuknya. Secara samar-samar psikologi lslam diandaikan sebagai penggunaan teori-teori atau konsep-konsep psikologi Barat modern untuk menjelaskan kondisi umat Islam atau ajaran Islam. Karena sangat terpesona dengan teori psikologi Barat modern, maka ada kecenderungan untuk menggunakan teori itu secara tidak proporsional. 
 
2. Fase Kritik 
Mulai muncul berbagai pemikiranpemikiran yang kritis di dalam dunia Islami dan psikologi moderen. Makin banyaknya konflik pemikiran yang bertentangan antara Islam dan psikologi. Banyak dirasakan dan disadari oleh masyarakat muslim bahwa ilmu aliran psikologi yang berkiblat dengan bagian barat banyak memiliki kelemahan dalam fundamental dan patut diragukan. Hal ini menyebabkan munculnya berbagai reaksi yang berseberangan dengan psikologi moderen, hingga suatu saat ada sejumlah muslim ahli yang akan beranggapan bahwa psikologi adalah salah satu ilmu yang dianjurkan untuk tidak dipelajari. Bahkan di Saudi Arabia ada sebuah universitas yang menutup departemen psikologinya. Dikarenakan materi-materi psikologi yang diberikan kepada mahasiswa dianggap tidak Islami dan melenceng. Bahkan seorang pendidik yang mengikuti diskusi umum oleh profesor Muhammad Qutb, meminta untuk menarik kurikulum psikologi barat hingga sampai ditemukannya aliran psikologi baru yang berlandaskan ideologi Islam.  
Pada fase ini lah dimana kritikankritikan terhadap psikologi barat terjadi. Apalagi dengan adanya telaah yang dilakukan oleh Profesor Malik Badri, yakni seorang Psikolog asal 	Sudan 	dalam bukunya yang diberi judul “The Dillema Of Muslim Psychologist” yang terbit di London pada tahun 1979. Di dalam buku tersebut diungkapkan bahwa terjadi plagiarisme atau penjiplakan oleh ilmuwan ilmuwan muslim tanpa adaptasi apapun dari teori-teori yang dikembangakan oleh ahliahli psikologi barat. Kebiasaan ini disebut Badri sebagai “psikolog muslim yang mengulang suara tuannya”. Jika kebiasaan ini diteruskan, maka ada kemungkinan psikolog muslim akan menyimpang dari ideologi yang menurut Islam. Badri juga memberikan kritik kepada aliran-aliran psikoanalisis dan psikologi behaviorisme yang dikemukakan oleh B.F. Skinner, salah seorang tokoh utama behaviorisme, ia berpendapat: "Berdasarkan karya eksperimentalnya tentang reinforcement dan operant conditioning, ia menyimpulkan bahwa tingkah laku yang kita sebut “benar” dan “salah” tidak disebabkan oleh kebaikan dan keburukan yang nyata-nyata ada dalam suatu situasi, dan tidak pula disebabkan oleh pengetahuan bawaan tentang benar atau salah, halal atau haram; tapi itu  hanya disebabkan oleh kemungkinan-kemungkinan yang melibatkan berbagai macam penguat positif dan negatif; ganjaran dan hukuman.” Jadi menurut Skinner, kehidupan beragama seseorang bisa disusutkan menjadi reflek-reflek dan respon-respon yang terkondisi (Badri, 1966). 
Di fase ini psikologi Islam memasuki tahap kritis terhadap teori-teori dan prespektif dari barat moderen. Pada saat ini juga para ahli psikologi Islam banyak melakukan penilaian-penilaian terhadap psikologi barat dengan psikologi Islam. 
 
	3. Fase Perumusan dan Pengembangan 
Setelah didapatnya pengalaman dan dan pemahaman yang lebih luas dan baik di aliran psikologi barat moderen oleh fase sebelumnya. Di fase ini mulailah muncul pemahaman dan kesadaran untuk perlu munculnya psikologi Islami. Dalam psikologi Islam memakai objek formal yang sama dengan psikologi lain, yakni manusia berdasarkan perilaku, kepribadian, dan pengalamannya. 
Seorang ahli yakni, Hanna Djumhanna Bastaman (1995) memaparkan tentang dimensi-dimensi dari manusia, bahwa manusia hanya akan bisa diketahui secara utuh jika sudut pandang yang dipakai meliputi: organ-biologi, psikologiedukasi, sosiokultural, dan spiritual. Seutuhnya manusia adalah gabungan antara ragawi, kejiwaan, lingkungan, rohaniah. Akhirnya membentuk manusia yang merupakan unitas bio-psiko-sosio-spiritual. 
Di dalam konsep psikologi Islami, yang paling dominan ialah aspek spiritual yang perannya menggantikan konsep ruh dalam khazanah sufisme Islam, sebagai pusat kehidupan menurut Bastaman. Selain mengubah konsep spiritual, Bastaman juga memodifikasi beberapa memodifikasi dimensi manusia berdasarkan psikoanalisis, yakni konsep-konsep alam sadar, alam prasadar, dan alam tidak sadar. Selain itu Bastaman juga mengibah konsep behaviorisme, serta psikologi humanistik dan diubah menjadi struktur kepribadian manusia yang baru. Dimensi manusia yang dalam kendali Ruh. Ruh menjadi sumber kehidupan dan dapat diartikan sebagai sesuatu yang indah dan halus dalam diri manusia yang mengetahui dan mengenal segalanya. 
M. Quraish Shihab (1994), dalam simposium Nasional Psikologi Islam di Surakarta, dicermati aspek-aspek manusia yaitu: nafs, ruh, aql, qalb. Disini Shibab mengungkapkan bahwa manusia berpotensi negatif dan positif. Menurutnya, potensi positif manusia lebih besar dari potensi negatifnya. Namun daya tarik dari hal negatif lebih baik dari daya tarik yang mengarah ke positif. Oleh karena itu manusia selalu dalam cobaan dan tantangan untuk menjaga kesucian nafs dan tidak mengotorinya. 
Menurut pemaparan Shihab, nafs adalah ide atau kemauan. Hal ini seperti diisyaratkan Firman Allah SWT. Bahwa Allah tidak mengubah nasib suatu kaum sampai mereka mengubah apa yang terdapat dalam nafs mereka (QS 13: 11). Dalam wadah nafs juga terdapat nurani sebagai yang membuat manusia menyesali kesalahannya, walaupun ia mencoba menutupinya dengan berbagai dalih. Yang diisyaratkan dalam ungkapan Allah: Bahkan manusia akan menjadi saksi yang memberatkan dirinya sendiri walaupun ia (lisannya) mengemukakan dalih-dalihnya. 
Selain menyimpan menampung pengetahuan yang dipendam yang tak disadari pemiliknya. Seperti terungkap dalam firman Allah: Kalau engkau mengeraskan ucapanmu maka (sesungguhnya Allah mengetahui karena Dia pun) mengetahui yang rahasia dan lebih tersembunyi (QS 20: 7).  
 Qalbu adalah sebagai penampung hal-hal yang disadari dan diketahui oleh pemiliknya. Menurut Shihab, nafs adalah sisi dalam diri manusia sedangkan Qalbu diibaratkan berada didalam kotak tersendiri yang berada dalam kotak tersendiri yang berada dalam kotak besar nafs. Selain itu ada pula (‘aql) Yang mempunyai arti kemampuan menggambarkan, memahami sesuatu, dorongan moral, daya untuk mengambil pelajaran, kesimpulan, dan hikmah. Ruh sebagai unsur paling rahasia di dalam diri manusia yang menjadikan manusia sebagai makhluk unik (khalq akhar), yang tidak sama dengan makhluk lain. Menurut Shihab pengertian ruh bukanlah nyawa, karena hewan pun juga mempunyai nyawa.  
Konsep fitrah manusia yang diungkapkan oldh Fuad Nashori (1994, 1995, 1996) bahwa manusia mempunyai sifat asal yang baik dan selalu ingin mengarah kepada kebaikan dan kebenaran sejati (Allah SWT). Memercayai dan juga mengakui Allah SWT sebagai tuhan satusatunya. Dorongan untuk menjadi religius adalah sifat yang alamiah. Sejak zaman azali, atau sebelum manusia dilahirkan. Di alam pradunia Allah mengambil kesaksian dengan firmannya:“Bukankah Aku lni Tuhanmu?" Jawab mereka:"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. Dan menyatakan kedudukannya sebagai tuhan agar mereka, tidak menyatakan bahwa mereka tifak tahu akan hal itu pada hari kiamat kelak. 
Tampak sangat jelas disini bahwa dari dalam diri manusia ada kesediaan untuk mengenal Allah. Pengakuan terhadap kedudukan Allah sebagai Tuhan suah tertanam di dalam diri manusia dengan fitrahnya sejak zaman Azali. Namun karena ruh berada di dalam tubuh manusia dan oerpaduannya yang mana manusia sebagai makhluk yang hidup di dunia, dengan kebutuhannya di dunia untuk memakmurkan bumi, telah membuat manusia lengah akan alamiahnya untuk mengakui kedudukan Allah, dan akhirnya tersembunyi di dalam alam bawah sadarnya. Hingga akhirnya kesucian manusia ternodai dan membentuk manusia yang penuh dengan keburukan dan seburuk-buruknya makhluk. Hal ini diungkapkan dalam firman Allah yang mana di dalamnya dinyatakan bahwa Allah menciptakan manusia sebagai sebaikbaiknya makhluk dan Allah juga dapat mengembalikan manusia ke tempat yang serendah-rendahnya, kecuali orang-orang yang berada dalam kebenaran yang digariskan-nya (QS At-Tiin 95: 4-6). 
Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa pada awalanya manusia diciptakan dengan bentuk sebaik-baiknya (ahsani taqwin). Setelah diterjunkan dalam gelanggang kehidupan ada sebagian manusia yang terjebak dalam kubangan nafsu dan tidak tahan godaan, sehingga membuatnya menjadi seburuk-buruknya makhluk (asfala safilin). Para manusia yang dapat mempertahankan fitrahnya dan tahan akan godaan, nafsu dan meniatkan diri menuju kesempurnaan, akan menjadikan dirinya sebagai insan kamil (manusia sempurna). 
Bisa juga dikatakan bahwa kehidupan didunia adalah semacam sirkuit dimana untuk manusia mewujudkan diri menjadi insan kamil. Barangsiapa yang dapat menjaga kesucian fitrahnya dan dengan sengaja Berupaya meningkatkan kualitas spiritual maka dia akan mencapai kesempurnaan. Secara terus-menerus manusia akan diuji di dunia, mulai dari keresahnnya, godaan duniawi Yang bertolak belakang dengan fitrahnya. Dari semua ini manusia berkemungkinan mendapat kesenangan, kemenangan, dan kekuasaan duniawi yang akan menjadikan fitrahnya berada di dalam kegelapan. 
Salah satu konsep menarik yang menjadi salah satu konsep dasar psikologi Islami adalah konsep Insan Kamil atau manusia yang sempurna dari Murtadha Muttahhari (1994), dalam buku Manusia Sempurna: Pandangan Islam tentang Hakikat Manusia. Kesempurnaan itu dapat dicapai jika semua nilai manusiawi tumbuh secara maksimal dan harmonis dalam dirinya. Dua nilai utama yang ditekankan dalam Islam adalah ibadah dan melayani manusia. Manusia yang sempurna adalah salah satu sisi dia rajin melaksanakan ibadah (Seperti shalat, berdzikir. Berjaga untuk beramal di malam hari, dll.) Dan memperoleh pencapaian spiritual yang tinggi. Di sisi lain dia melayani manusia dan berbuat baik di kehidupan manusia dengan penuh keihklasan. Manusia yang berlebihan dan menjauhkan dirinya dari kesempurnaan ditandai dengan melakukan ibadah khusus secara berlebih-lebihan dan melupakan kewajiban melayani manusia, seseorang yang berbuat baik kepada manusia lain namun melupakan keharusanya sebagai manusia menyembah Allah SWT.  Dalam diri manusia sempurna ada terpadu dua nilai yang nampak bertentangan, seperti kelembutan dengan ketegasan, orientasi fisik dengan orientasi intelektual, orientasi konseptual dengan orientasi praktis, dasebagainynya.seluruh kemampuan fisik, mental, dan spiritual berkembang secara maksimal pada seorang manusia yang sempurna ini.  
Salah satu contoh nyata manusia sempurna, menurut Muttahhari, adalah Nabi Muhammad SAW dan Ali bin Abi Thalib.  
Ali bin Abi Thalib, beliau digambarkan sebagai manusia yang air matanya jatuh dikarenakan melihat penderitaan seorang perempuan, namun darah berhamburan dari tebasan pedangnya ketika beliau memenggal kepala musuhnya saat sedang bertarung. Ali telah mengubah dirinya sehingga ia mampu memaksimalkan kemampuan fisik, mental, dan spiritual secara berkembang. Menurut Ahli sufi sekaligus filsuf dia adalah orang yang mencintai orang-orang beriman sekaligus pembasmi musuh-musuh Allah. Sayyid Radhi, penyusun kitab Nahj alBalaghah, kitab yang berisi pandanganpandangan Ali bin Abi Thalib, mengungkapkan: “Anda melihat Ali dalam begitu banyak dunia, yakni dalam dunia ibadah, falsafah, mistik, kemiliteran, pengadilan, dan seterusnya.” Sementara menurut seorang penyair di abad keenam, Saifuddin Hilli, mengungkapkan bahwa Ali adalah kumpulan semua bertentangan: penguasa yang bijaksana, jinak sekaligus berani, miskin sekaligus pemurah, lembut sekaligus tegas, ahli ibadah sekaligus pekerja keras. Imam Asy-Syafii, menuturkan: "Apa yang harus saya katakan tentang manusia yang menggabungkan tiga sifat dengan tiga sifat lagi.” Sifat yang tidak didapatkan pada manusia lain: kedernawanan dengan kemiskinan, keberanian dengan kebijakan, pengetahuan dan keberhasialan bertindak. Dalam diri Ali bin Abi Thalib nilai manusiawi berkembang secara harmonis. 
Di malam hari, saat ia berhubungan dengan tuhan, tiada sufi yang dapat menandingi dirinya dalam kekhusyukan ilahiahnya dan perjalanan kepada-nya. Ia terserap begitu dalam saat ibadahnya sehingga tiada satupun hal yang bisa mengalihkan oerhantiannya kepada Allah. Kecintaan suci ini tampak seperti telah membawanya ke dunia yang lain. 
Sementara di siang hair, dia sebagaimana manusia lain, ia duduk gembira bersama para sahabat, bahkan bersenda gurau bersama. Amru bin Ash nenamakannya orang yang tidak sesuai dengan jabatakhalalifah karena sifatnya yang begitu periang. Seakan seorang khalifah harus memiliki sifat sangat agar dapat menakuti rakyat. Dalam pertempuran pun ia tetap gembira dan memakai senyumannya, sementara di mihrab ia berlinang air mata. 
 
 
4. Fase Penerapan 
Fase selanjutnya adalah fase penerapan, dimana pada fase ini berbagai konsep psikologi Islam mulai diterapkan dalam kehidupan umat manusia dan memanfaatkannya sebagai problem solver di berbagai aspek kehidupan. Pada fase ini dapat diakomodasikan pendekatan yang sebaliknya, yaitu dengan tradisi umat Islam sebagai ajang penguatan Psikologi Islam, sebagai contohnya metode dzikir dalam Islam bisa menyembuhkan berbagai gangguan kejiwaan dan dapat dimanfaatkan untuk mengukuhkan konsep Islam kepada fitrahnya. Psikologi Islam dapat ada dua ragam pendekatan. 
Pendekatan yang pertama, dengan menerapkan teori-teori atau konsep-konsep ke suatu praktek tertentu. Misalnya penerapan konsep insan kamil yang bisa mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Pendekatan kedua dengan menggunakan tradisi Islam. Salah satu cara agar mempercepat penerapan psikologi Islam adalah dengan mengadakan penelitian kepada aktivitas lembaga-lembaga atau perorangan yang merakar dengan tradisi Islam. Contohnya, lembaga-lembaga sosial seperti Pondok lnabah Suryataya Ciamis, PP Al-Ghafur Bondowoso, dan lain-lain telah menerapkan pendekatan dzikir untuk menangani gangguan-gangguan kejiwaan.dengan adanya penelitian terhadap beberapa aspek dari praktikpraktik tersebut akan didapat peneguhan secara ilmiah. Penerapan secara ilmiah menjadi salah satu sumbangan penting bagi penerapan Psikologi Islam. 
Pernah ada studi yang bertujuan melihat efektivitas dzikir untuk memeperoleh ketenangan, studi oleh Etta Naila Hady (1982) dan Ratna Ojuwita (1983). Hady melakukan serangkaian wawancara mengenai motivasi penghayatan, dan manfaat dari dzikir di Alkah Baitul Amin, Cilandak, Jakarta. Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa para responden mendapat perasaan tenang dan cenderung merasa lebih tentram dan bermakna melazimkan diri untuk mengamalkan dzikir. Di tempat yang sama, Ojuwita meneliti efek dzikir terhadap relaksasi atau ketenangan dengan mengukur intensitas denyut nadi seseorang sebelum dan setelah mereka berdzikir. Alat yang digunakan sendiri adalah Sanyo Pulse Meter model HRM200E, yang terkenal cukup akurat dalam penggunaanya. Hasilnya adalah penurunan denyut secara signifikan dari sebelum dan sesudah melakukan dzikir. Yang berarti dzikir mempunyai pengaruh relaksasi yang signifikan terhadap para responden yang diteliti. 
Fase penerapan merupakan salah satu tantangan besar bagi fase-fase perkembangan psikologi Islami. Seberapa besar sambutan yang akan didapat dari psikologi Islami dipengaruhi oleh bagaimana pendekatan-pendekatan yang dilakukan. Pendekatan praktis yang berguna bagi penyembuhan manusia maupun meningkatkan kualitas hidup. Supaya penerapan Psikologi Islami bisa diterapkan dengan baik, maka harus dinaungi oleh konsep yang matang dan penelitian-penelitian yang lugas. 
 
C. Analisis Secara Psikologi 
Kajian Psikologi secara umum adalah mengkaji perilaku manusia. Namun secara khusus, kajian Psikologi Islam memiliki ciri khas yang tidak dimiliki aliran psikologi lainnya. Baharuddin mengungkapkan bahwa psikologi Islam adalah  sebuah aliran baru dalam  dunia  psikologi  yang  mendasarkan  seluruh  bangunan  teori-teori dan  konsepkonsepnya kepada Islam. 
Psikologi Islam tetap mengarah pada pendekatan kajian sains dan kajian  ilmu  agama;  yang  secara  spesifiknya  adalah  mendekatkan  kajian  psikologi  pada umumnya  dengan  kajian al-Qur`an. Dengan demikian maka dipahami bahwa landasan filsafat ilmu dari psikologi Islam adalah konsep manusia menurut al-Qur`an. 
 
Secara Agama 
Ada tiga alasan mengapa kita perlu mengembangkan psikologi lslami. Pertama Islam mempunyai pandangan sendiri tentang manusia. Kedua, adanya kecenderungan baru dalam pemikiran psikologi modern, yaitu memahami manusia secara utuh. Ketiga, adanya berbagai krisis dalam psikologi modern. 
Alasan yang paling utama dari pengembangan psikologi lslami adalah Islam mempunyai pandangan-pandangan sendiri tentang manusia (Ancok & Suroso, 1995: 139), dan keharusan umat manusia memahami dirinya sendiri dan keterkaitan manusia dengan kekuatan-kekuatan diluardirinya dengan menggunakan referensi dari pencitanya.  
AI-Qur'an, yang merupakan ungkapan otentik Allah, adalah sumber ilmu pengetahuan, yang di dalamnya banyak terungkapkan rahasia kehidupan manusia. Sebagai pencipta manusia, Allah mengetahui secara nyata dan pasti tentang siapa manusia. Karenanya, kalau ingin mengetahui manusia secara lebih nyata dan komprehensif, maka AI-Qur'an adalah sumber yang sepatutnya dijadikan acuan utama. 
 
 
D. Penutup 
Berdasarkan fakta yang telah kami baca dan kami paparkan di atas, maka kami menyimpulkan bahwa pada saat ini psikologi lslam berada dalam fase perumusan dan pengembangan tahapan mula-mula. Konsep dan teori yang dicoba rumuskan masih berupa grandtheory dan cenderung masih berupa pandangan filsafat tentang manusia; dan itu pun belum komprehensif. Agar fase perumusan dan pengembangan ini mencapai tingkatan lanjutan (advanced), maka yang selanjutnya harus dilakukan adalah mencoba merumuskan konsep atau teori yang lebih spesifik, tentu suatu teori yang dianaungi oleh falsafah manusia yang digali dari khazanah Islam. Kuntowijoyo (1993), datam Paradigma Islam, mengungkapkan bahwa konsep takziyyah dapat dijadikan ukuran untuk melihat perkembangan kepribadian (personality) manusia. Konsep-konsep al-Qur'an mengenai nafs alammarah, nafs al-lawwamah, dan nafs almuthmalnnah, menurut Kuntowijoyo, selain menjadi konsep ilmu tasawuf, dapat diturunkan menjadl konsep psikologi untuk mengukur kematangan seseorang. Dalam fase ini, penelitian-penelitian Psikologi lslam sudah selayaknya dilakukan. 
Penelitian-penelitian psikologi lstami dapat menggunakan metode-metode eksperimen secara selektif, metode kaji-tindak (action research), grounded research, penelitian angket, dan seterusnya. 
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